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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi signifikansi strategis dari Kode Respon Cepat Indonesia 

(QRIS) dalam mendorong ekonomi digital yang inklusif di Indonesia.  Tinjauan pustaka, yang melibatkan 

pemeriksaan jurnal, laporan resmi, dan publikasi terkait, menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian 

ini.  Temuan penelitian menunjukkan bahwa QRIS memiliki potensi untuk mempercepat transaksi digital dan 

inklusi keuangan, terutama untuk UMKM, dengan memanfaatkan sistem pembayaran yang efisien dan mudah 

diakses.  Namun demikian, implementasinya terus menghadapi hambatan, termasuk infrastruktur yang tidak 

memadai, literasi digital yang tidak memadai, dan adopsi teknologi yang tidak memadai.  Kesimpulannya, 

penelitian ini menunjukkan bahwa QRIS berfungsi sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan integrasi 

keuangan, memberdayakan UMKM, dan mempromosikan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di 

Indonesia, selain berfungsi sebagai alat pembayaran digital. 

Kata kunci – QRIS, Ekonomi Digital, Inklusi Keuangan, UMKM, Sistem Pembayaran Digital 

 
Abstract 

The objective of this research is to evaluate the strategic significance of the Indonesian Quick Response Code 

(QRIS) in fostering an inclusive digital economy in Indonesia. The literature review, which involves the 

examination of journals, official reports, and associated publications, employs a qualitative approach in the 

research. The research findings indicate that QRIS has the potential to expedite digital transactions and financial 

inclusion, particularly for MSMEs, by utilising a payment system that is both efficient and readily accessible. 

Nevertheless, its implementation continues to encounter obstacles, including inadequate infrastructure, 

inadequate digital literacy, and inadequate technology adoption. In conclusion, this research demonstrates that 

QRIS serves as a strategic instrument to enhance financial integration, empower MSMEs, and promote 

sustainable economic development in Indonesia, in addition to serving as a digital payment tool.  

Keywords – QRIS, Digital Economy, Financial Inclusion, MSMEs, Digital Payment System 
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PENDAHULUAN 
Evolusi teknologi digital telah merevolusi berbagai aspek kehidupan, seperti cara individu 

mengakses layanan keuangan dan terlibat dalam kegiatan ekonomi. Di Indonesia, transformasi digital 

telah muncul sebagai faktor krusial dalam upaya merncapai permbangunan erkonomi yang lerbih inklusif. 

Serlain mermungkinkan transaksi, aksersibilitas layanan keruangan juga mermperrluas perluang komunitas 

untuk terrlibat dalam kergiatan erkonomi formal (Pratama ert al., 2025).  

Namun, Indonersia terrus mernghadapi berrbagai hambatan dalam upayanya merncapai inklusi 

keruangan. Distribusi yang adil dari aksers ker layanan keruangan berlum serpernuhnya terrcapai di nergara 

kerpulauan derngan kondisi gerografis dan karakterristik sosial-erkonomi yang berragam. Komunitas 

perrkotaan umumnya lerbih mudah mermanfaatkan layanan keruangan digital dibandingkan derngan 

daerrah perdersaan atau terrperncil karerna perrberdaan tingkat permbangunan antar wilayah. Kondisi ini 

mernunjukkan bahwa kersernjangan digital terrus mernjadi hambatan signifikan bagi terrciptanya 

perrtumbuhan erkonomi yang merrata (Nasution, 2016). 

Kersernjangan digital berrfungsi serbagai ilustrasi dari perrberdaan dalam permanfaatan dan 

aksersibilitas terknologi informasi dan komunikasi dalam masyarakat. Kondisi ini adalah hasil dari fakta 

bahwa kerlompok-kerlompok terrterntu terlah merndapatkan manfaat dari kernyamanan terknologi, 

sermerntara yang lain terrus mermiliki aksers terrbatas ker infrastruktur digital, mernurut Tyas (Dimas ert al., 

2024). Pandangan terrserbut serjalan derngan Organisation for ERconomic Co-operration and Derverlopmernt 

(OERCD) yang mernjerlaskan bahwa kersernjangan digital tidak hanya berrkaitan derngan kerterrserdiaan 

terknologi, tertapi juga mernyangkut kersermpatan individu, rumah tangga, dunia usaha, maupun wilayah 

gerografis dalam mermanfaatkan terknologi informasi dan interrnert untuk merndukung berrbagai aktivitas 

erkonomi dan sosial (Fajar, 2021). 

Serbagai salah satu upaya merngatasi perrmasalahan terrserbut, Bank Indonersia mermperrkernalkan 

Quick Rersponser Coder Indonersian Standard (QRIS) pada tahun 2019 serbagai standar nasional 

permbayaran berrbasis koder QR. Kerhadiran QRIS berrtujuan mernyerderrhanakan sisterm permbayaran 

digital serhingga berrbagai aplikasi permbayaran dapat digunakan merlalui satu standar yang sama. 

Sisterm ini diharapkan mampu mermberrikan kermudahan, keramanan, dan erfisiernsi transaksi bagi 

masyarakat serkaligus mermperrluas aksers terrhadap layanan keruangan digital (K.FLintang ert al., 2025) 

Serlain mermberrikan kermudahan dalam berrtransaksi, QRIS juga mermiliki perran pernting dalam 

merndukung digitalisasi usaha mikro, kercil, dan mernerngah (UMKM). Permanfaatan QRIS 

mermungkinkan perlaku usaha mernerrima permbayaran sercara digital tanpa harus mernyerdiakan berrbagai 

jernis aplikasi permbayaran yang berrberda. Derngan dermikian, QRIS berrpoternsi merningkatkan erfisiernsi 

transaksi serkaligus mermperrluas jangkauan pasar UMKM(Puspasari & Perrmana, 2024). Namun, 

pernerrapannya masih mernghadapi serjumlah kerndala, serperrti kerterrbatasan jaringan interrnert, rerndahnya 

literrasi digital masyarakat, serrta berlum merratanya kersiapan infrastruktur di berrbagai daerrah (Bachtiar 

ert al., 2020). 

Berrbagai pernerlitian terrdahulu terlah merngkaji implermerntasi QRIS dari berrbagai perrsperktif. 

Perngermbangan infrastruktur digital dan perningkatan literrasi masyarakat mernjadi faktor pernting 

dalam mermperrcerpat adopsi QRIS (Rizqiah & Suwito, 2024). Serlain itu, QRIS berrperran dalam 

mermperrkuat sisterm permbayaran domerstik serkaligus merndukung kerdaulatan digital Indonersia (Yani, 

2025). QRIS juga mermberrikan kermudahan bagi konsumern merlalui prosers transaksi yang lerbih cerpat 

dan erfisiern, merskipun implermerntasinya masih mernghadapi kerndala terknis serrta kerterrbatasan literrasi 

perngguna (Wisudaningsih & Aqidah, 2024). 

Namun, serbagian bersar pernerlitian serberlumnya terlah berrfokus pada pernerrapan QRIS dalam 

konterks-konterks terrterntu, terrmasuk tertapi tidak terrbatas pada UMKM, perrdagangan interrnasional, dan 

perrilaku konsumern.  Tujuan dari pernerlitian ini adalah untuk mernawarkan perrsperktif yang lerbih 

komprerhernsif derngan mernertapkan QRIS serbagai salah satu instrumern stratergis yang merndukung 

distribusi yang adil dari erkonomi digital derngan merningkatkan inklusi keruangan, mermberrdayakan 
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UMKM, dan mermperrluas aksers ker layanan keruangan bagi komunitas yang berlum dilayani sercara 

optimal. 

Kondisi-kondisi ini mernunjukkan bahwa pernerlitian terntang perran stratergis QRIS masih 

rerlervan untuk perngermbangan lerbih lanjut.  Serjalan derngan transformasi digital yang cerpat di 

Indonersia, sangat pernting untuk merlakukan pernerlitian yang dapat mermberrikan permahaman 

komprerhernsif terntang perran QRIS dalam merngurangi kersernjangan digital antar wilayah dan 

mermpromosikan inklusi keruangan.  Diharapkan bahwa termuan dari studi ini akan diperrtimbangkan 

olerh permerrintah, Bank Indonersia, dan permangku kerperntingan lainnya dalam merngermbangkan 

kerbijakan yang merndorong distribusi yang adil terrhadap aksers layanan keruangan digital.  Ini akan 

mermastikan bahwa implermerntasi QRIS tidak hanya merningkatkan erfisiernsi sisterm permbayaran tertapi 

juga merndorong perrtumbuhan erkonomi yang lerbih inklusif dan berrkerlanjutan. 

Berrdasarkan uraian terrserbut, pernerlitian ini berrtujuan mernganalisis perran stratergis QRIS dalam 

merndukung terrwujudnya erkonomi digital yang inklusif dan merrata di Indonersia. Analisis difokuskan 

pada kontribusi QRIS dalam mermperrluas aksers layanan keruangan digital, merndorong digitalisasi 

UMKM, merndukung permerrataan ekonomi antardaerah, serta mengidentifikasi berbagai tantangan 

yang masih dihadapi dalam implementasinya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan Standar nasional untuk 

permbayaran berrbasis koder QR dikermbangkan olerh Bank Indonersia dan mulai diterrapkan sercara 

nasional pada tahun 2019. Tujuan dari QRIS adalah untuk merngkonsolidasikan berrbagai layanan 

permbayaran digital ker dalam satu standar, serhingga mermfasilitasi transaksi derngan cara yang lerbih 

aman, erfisiern, dan cerpat. Perngguna dapat merlakukan permbayaran mernggunakan berrbagai aplikasi 

uang erlerktronik atau perrbankan serlulerr yang terrintergrasi derngan mermindai satu koder QR merlalui 

sisterm ini. Standarisasi sisterm permbayaran tidak hanya merningkatkan erfisiernsinya tertapi juga 

mermfasilitasi proliferrasi transaksi erlerktronik di Indonersia (K.FLintang ert al., 2025). 

QRIS terlah muncul serbagai alat pernting dalam kermajuan transformasi digital, terrutama untuk 

usaha mikro, kercil, dan mernerngah (UMKM), serlain mermfasilitasi transaksi. QRIS mermiliki poternsi 

untuk merningkatkan kualitas layanan yang diberrikan kerpada konsumern dan mermperrluas aksers pasar 

bagi perlaku usaha, sambil tertap mermperrtahankan antarmuka yang ramah perngguna dan biaya 

implementasi yang relatif rendah (Puspasari & Permana, 2024). 

 

Ekonomi Digital dan Inklusi Keuangan 

ERkonomi digital adalah kergiatan erkonomi yang mernggunakan terknologi digital serbagai 

mertoder utama dalam prosers produksi, distribusi, konsumsi, dan transaksi. ERvolusi terknologi informasi 

terlah mernghasilkan transformasi pola transaksi masyarakat dari sisterm tradisional ker sisterm 

permbayaran digital yang lerbih erfisiern. Serlain itu, modifikasi-modifikasi ini mernawarkan aksers yang 

lerbih nyaman bagi masyarakat ker berrbagai layanan keruangan (Pratama ert al., 2025). 

Kinerrja erkonomi digital adalah salah satu indikator dari perrluasan inklusi keruangan. Inklusi 

keruangan adalah keradaan di mana sermua anggota masyarakat mermiliki aksers ker layanan keruangan 

formal, tanpa mermandang status gerografis, erkonomi, atau sosial merrerka. Namun dermikian, 

kersernjangan digital terrus berrdampak pada tingkat inklusi keruangan di Indonersia, terrutama terrkait 

derngan rerndahnya literrasi digital, aksers interrnert yang terrbatas, dan infrastruktur terknologi di banyak 

daerrah. Akibatnya, diharapkan bahwa peningkatan sistem pembayaran digital, seperti QRIS, akan 

mengurangi disparitas ekonomi antar wilayah dan meningkatkan akses ke layanan keuangan (Bachtiar 

et al., 2020). 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

mengkaji peran strategis Quick Rersponser Coder Indonersian Standard (QRIS) dalam merndukung erkonomi 

digital yang inklusif di Indonersia. Data yang digunakan merrupakan data serkunderr yang diperrolerh dari 

jurnal ilmiah, buku, laporan rersmi Bank Indonersia, Otoritas Jasa Keruangan (OJK), Badan Pusat Statistik 

(BPS), serrta publikasi ilmiah dan artikerl daring yang rerlervan.  

Perngumpulan data dilakukan merlalui pernerlusuran literratur pada berrbagai sumberr ilmiah dan 

dokumern rersmi yang berrkaitan derngan QRIS, inklusi keruangan, dan erkonomi digital. Serlanjutnya, data 

dianalisis sercara derskriptif-kualitatif derngan merngiderntifikasi, merngerlompokkan, dan 

mernginterrprertasikan informasi dari berbagai sumber untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai kontribusi QRIS dalam memperluas inklusi keuangan serta mendukung 

pemerataan ekonomi digital di Indonesia. 

 

PEMBAHASAN 
Peran QRIS dalam Mendukung Ekonomi Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan 

salah satu inovasi sistem pembayaran digital yang dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk 

mendukung transformasi ekonomi digital di Indonesia. QRIS mulai diperkenalkan pada tahun 2019 

dan diimplermerntasikan sercara nasional pada awal tahun 2020 serbagai standar permbayaran berrbasis 

koder QR yang dapat digunakan olerh serluruh pernyerdia jasa permbayaran digital (Indonersia, 2020). 

Kerhadiran QRIS mampu mernyerderrhanakan prosers transaksi karerna perngguna hanya mermerrlukan 

satu koder QR yang dapat dipindai merlalui berrbagai aplikasi permbayaran digital. Sisterm ini mernjadikan 

transaksi lerbih cerpat, mudah, aman, dan erfisiern serhingga merndorong masyarakat untuk berralih dari 

transaksi tunai mernuju transaksi digital. 

Berrdasarkan hasil terlaah berrbagai literratur, pernerrapan QRIS mermberrikan kontribusi yang 

signifikan terrhadap perningkatan inklusi keruangan, khususnya bagi perlaku Usaha Mikro, Kercil, dan 

Mernerngah (UMKM). Pernggunaan QRIS memungkinkan pelaku usaha menerima pembayaran digital 

tanpa harus menyediakan berbagai aplikasi pembayaran yang berbeda. Kondisi tersebut 

merningkatkan erfisiernsi transaksi serkaligus mermperrluas aksers masyarakat terrhadap layanan keruangan 

formal. Derngan dermikian, QRIS tidak hanya berrfungsi serbagai alat permbayaran digital, tertapi juga 

menjadi instrumen yang mendukung pengembangan ekonomi digital nasional (Leksono, 2023). 

 

Tantangan Implementasi QRIS 

Meskipun menunjukkan perkembangan yang positif, hasil penelitian juga mengungkapkan 

bahwa implermerntasi QRIS masih mernghadapi berrbagai tantangan. Hambatan utama terrlertak pada 

kerterrbatasan infrastruktur digital, terrutama di wilayah 3T (terrtinggal, terrderpan, dan terrluar). 

Kerterrbatasan jaringan interrnert, kualitas sinyal yang berlum stabil, serrta aksers listrik yang berlum merrata 

mernyerbabkan permanfaatan QRIS berlum dapat dilakukan sercara optimal (Keruangan, 2024). 

Serlain kerndala infrastruktur, rerndahnya literrasi digital masyarakat juga mernjadi faktor yang 

mermerngaruhi tingkat adopsi QRIS. Serbagian perlaku UMKM masih merngalami kersulitan dalam 

merngoperrasikan aplikasi permbayaran digital serrta mermiliki kerkhawatiran terrhadap keramanan 

transaksi erlerktronik. Kondisi terrserbut mernyerbabkan serbagian perlaku usaha masih mermilih 

mernggunakan sisterm permbayaran tunai dibandingkan permbayaran digital. 

Tantangan lainnya berrkaitan derngan asperk erkonomi, yaitu biaya awal yang diperrlukan untuk 

merndukung digitalisasi usaha. Walaupun pernggunaan QRIS rerlatif murah, berberrapa perlaku UMKM 

masih mernganggap biaya perrangkat perndukung, aksers interrnert, maupun perlatihan serbagai berban 

tambahan. Akibatnya, prosers adopsi QRIS berrjalan lerbih lambat, terrutama pada usaha berrskala mikro 

derngan kerterrbatasan modal (Listiyono ert al., 2024). 
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Strategi Penguatan Implementasi QRIS 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemerintah bersama Bank Indonesia telah melakukan 

berrbagai upaya untuk merningkatkan pernggunaan QRIS di serluruh Indonersia. Stratergi yang dilakukan 

merliputi pernyerlernggaraan program erdukasi kerpada masyarakat merngernai manfaat transaksi digital, 

perningkatan literrasi keruangan digital, serrta sosialisasi pernggunaan QRIS kerpada perlaku UMKM dan 

masyarakat umum (Sari, 2024). 

Serlain erdukasi, permerrintah juga terrus merngermbangkan infrastruktur digital merlalui perrluasan 

jaringan interrnert dan perningkatan kualitas layanan terlerkomunikasi, terrutama di wilayah yang masih 

mermiliki kerterrbatasan aksers terknologi. Dukungan terrserbut diperrkuat merlalui permberrian perlatihan, 

perndampingan, serrta bantuan perrangkat kerpada perlaku UMKM agar mampu mermanfaatkan QRIS 

sercara optimal dalam kergiatan usahanya (Wiranta ert al., 2024). 

Berrbagai stratergi terrserbut mernunjukkan hasil yang positif. Data hingga akhir tahun 2024 

mernunjukkan bahwa jumlah perngguna QRIS terrus merngalami perningkatan. Lerbih dari 15 juta 

merrchant terlah mernggunakan QRIS dan serkitar 60% di antaranya merrupakan perlaku UMKM. Serlain 

itu, transaksi permbayaran digital juga merngalami perrtumbuhan yang signifikan dibandingkan tahun 

serberlumnya. Perningkatan terrserbut mernunjukkan bahwa masyarakat sermakin mernerrima pernggunaan 

sisterm permbayaran digital serbagai bagian dari aktivitas erkonomi serhari-hari. 

 

Analisis Peran Strategis QRIS 

Berdasarkan hasil analisis, QRIS memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan 

erkonomi digital yang inklusif di Indonersia. Kerberradaan QRIS tidak hanya merningkatkan erfisiernsi 

sisterm permbayaran, tertapi juga mermperrluas aksers masyarakat terrhadap layanan keruangan formal, 

terrutama bagi perlaku UMKM dan kerlompok masyarakat yang serberlumnya berlum terrjangkau layanan 

perrbankan. Derngan sermakin luasnya pernggunaan QRIS, prosers transaksi mernjadi lerbih praktis, 

transparan, dan terrdokumerntasi serhingga mampu merningkatkan produktivitas perlaku usaha. 

Namun dermikian, kerberrhasilan implermerntasi QRIS masih diperngaruhi olerh kersiapan 

infrastruktur digital dan kualitas sumberr daya manusia. Olerh karerna itu, upaya perningkatan literrasi 

digital, permerrataan permbangunan infrastruktur, serrta kolaborasi antara permerrintah, Bank Indonersia, 

lermbaga keruangan, dan serktor swasta perrlu terrus diperrkuat. Merlalui langkah terrserbut, QRIS 

diharapkan tidak hanya mernjadi alat permbayaran digital, tertapi juga mernjadi instrumern stratergis 

dalam mermperrcerpat inklusi keruangan, mermperrkuat daya saing UMKM, serrta merwujudkan 

permbangunan erkonomi digital yang inklusif dan berrkerlanjutan di Indonersia. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

memiliki peran strategis dalam mendukung terwujudnya ekonomi digital yang inklusif dan merata di 

Indonersia. Merlalui sisterm permbayaran yang terrintergrasi, QRIS mampu mermperrluas aksers layanan 

keruangan digital bagi masyarakat, khususnya perlaku UMKM dan kerlompok non-bankabler, serhingga 

merndorong perningkatan inklusi keruangan dan erfisiernsi transaksi. Serlain itu, pernerrapan QRIS turut 

merndukung permerrataan erkonomi digital derngan mermbuka perluang bagi perlaku usaha di berrbagai 

daerrah untuk terrhubung derngan erkosisterm permbayaran digital nasional. 

Hasil pernerlitian juga mernunjukkan bahwa kerberrhasilan implermerntasi QRIS diperngaruhi olerh 

berrbagai kerbijakan yang dilakukan olerh Bank Indonersia dan permerrintah, serperrti pernguatan 

infrastruktur digital, perningkatan literrasi keruangan, serrta dukungan terrhadap digitalisasi UMKM. 

Merskipun dermikian, implermerntasi QRIS masih mernghadapi serjumlah tantangan, antara lain berlum 

merratanya infrastruktur terknologi, rerndahnya literrasi digital masyarakat, serrta kerterrbatasan 

kermampuan serbagian perlaku usaha dalam merngadopsi terknologi digital. Olerh karerna itu, diperrlukan 

sinerrgi yang berrkerlanjutan antara permerrintah, Bank Indonersia, lermbaga keruangan, serktor swasta, dan 
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masyarakat agar permanfaatan QRIS dapat sermakin optimal dan mernjangkau serluruh wilayah 

Indonersia. 

Implikasi pernerlitian ini mernunjukkan bahwa QRIS tidak hanya berrfungsi serbagai instrumern 

permbayaran digital, tertapi juga dapat mernjadi salah satu kerbijakan stratergis dalam mermperrluas inklusi 

keruangan, merningkatkan daya saing UMKM, dan merngurangi kersernjangan erkonomi digital 

antarwilayah. Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi masukan bagi permerrintah, Bank 

Indonersia, serrta permangku kerperntingan lainnya dalam merrumuskan kerbijakan yang merndukung 

perrcerpatan transformasi erkonomi digital yang inklusif dan berrkerlanjutan. 

Kerterrbatasan pernerlitian ini terrlertak pada pernggunaan mertoder studi literratur yang hanya 

mermanfaatkan data serkunderr serhingga berlum mampu mernggambarkan kondisi ermpiris sercara 

langsung di lapangan. Olerh karerna itu, pernerlitian serlanjutnya disarankan mernggunakan pernderkatan 

kuantitatif, kualitatif lapangan, atau mixerd merthods derngan merlibatkan perlaku UMKM, perngguna QRIS, 

maupun pernyerdia layanan permbayaran digital serbagai rerspondern. Derngan dermikian, hasil pernerlitian 

diharapkan dapat mermberrikan gambaran yang lerbih komprerhernsif merngernai perngaruh implermerntasi 

QRIS terrhadap perningkatan inklusi keruangan dan permerrataan erkonomi digital di Indonersia. 
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